 BAB I

PEDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan utama setiap orang malakukan perkawinan/pernikahan adalah untuk membentuk keluarga yang bahagia. Allah SWT menerangkan salah satu tujuan pernikahan dalam surah Ar Rum ayat 21 dalam surah tersebut Allah berfirman:
(((((( (((((((((((( (((( (((((( ((((( ((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((((( (((((((( (((((((((( ( (((( ((( ((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((((((( ((((    
Artinya:

Dan diantara tanda-tanda kekuasaa-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 
(Ar Rum : 21)
Dalam bab 1 pasal 1 tentang dasar perkawinan  Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan menjelaskan pengertian perkawinan beserta tujuannya, bunyi pasal tersebut adalah : “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”
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